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Abstrak—Pemesanan merupakan salah satu kegiatan
jual beli yang dilakukan oleh sebuah perusahaan.
Dengan adanya teknologi memungkinkan pemesanan
tidak hanya dilakukan secara bertatap langsung,
tetapi dapat dilakukan di mana pun dankapan pun.
Skripsi ini bertujuan untuk membangun suatu Sistem
Informasi Pemesanan Corrugated Box berbasis website
untuk membantu kegitan pemesanan corrugated box
yang ada di CV Hana Citra Buana. Sistem informasi
ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman
PHP dengan framework codeigniter untuk back-end
dan framework bootstrap untuk front-end. Sistem ini
dikembangkan menggunakan metode SDLC dengan
model spiral. Tahap akhir dari pengembangansistem
ini adalah dengan dilakukannya uji coba sistem. Uji
coba sistem yang dilakukan adalah uji coba fungsional
dan uji coba kebermanfaatan dengan skala likert
untuk menghitung presentase kelayakan sistem.
Berdasarkan hasil uji coba, Sistem Informasi
Pemesanan Corrugated Box berjalan dengan baik dan
sesuai dengan proses bisnisnya dengan tingkat
kelayakan sebesar 90,94%.

I. PENDAHULUAN

CV Hana Citra Buana merupakan sebuah
perusahaan yanng bergerak dibidang jasa cetak dan
pembuatan karton box atau corrugated box untuk
kemasan. Pemesanan corrugated box pada CV Hana Citra
Buana masih dilakukan secara manual. Costumer yang
ingin memesan untuk mencetak corrugated box untuk
kemasan harus menghubungi melalui telepon dan pihak
dari CV Hana Citra Buana memasukan data pesananannya
ke dalam excel. Jadi data pesanan masih berantakan dan
kurang efektif .

Dalam pembuatan karton box ada bahan-bahan
pokoknya yaitu pulp dimana bahan tersebut memiliki
beberapa spesifikasi. Costumer yang melakukan
pemesanan di CV Hana Citra Buana pun mengerti akan
spesifikasi tersebut dan mereka memesan karton box sesuai
dengan spesifikasi yang merekabutuhkan.

Masalah lain yang dialami CV Hana Citra Buana
adalah tuntutan costumer untuk mengetahui progres
pesanan mereka. Banyak costumer yang sering
menanyakan bagaimana progres pesanan mereka, apakah
pesanan sudah selesai dibuat atau belum. Mereka bertanya
karena pesanan karton box mereka harus jadi sesuai
dengan waktu yang sudah mereka tentukan saat
memesanan.

Dari permasalahan tersebut diatas, maka
dibutuhkan sistem informasi berbasis web agar proses
pemesanan dapat dipenuhi. Oleh karena itu, penulis akan
merancang sistem informasi tersebut dan mengangkatnya
menjadi sebuah penelitian yang berjudul “Perancangan
Aplikasi Sistem Informasi Pemesanan Corrugated Box
Studi Kasus Di CV Hana Citra Buana” yang bertujuan
untuk memberikan informasi produk yang disediakan
secara online dan pembuatan sisten informasi pemesanan
secara online.

I1. KAJIAN PUSTAKA
A. Sistem Informasi

Sistem informasi dapat diartikan sebagai
kumpulan elemen-elemen atau komponen yang saling
berhubungan guna mengumpulkan (input), memanipulasi
(proses), dan menghasilkan (output) data dam informasi
serta menyediakan mekanisme balasan untuk mencapai
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tujuan tertentu. [2]
B. Corrugated Box

Corrugated box adalah suatu jenis kemasan yang
terbuat dari lembaran kertas kraft dan kertas medium.
Corrugated box biasa kita kenal sebagai kardus ataukarton
box yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya sebagaikemasan elektronik atau kemasan untuk
makanan.

C. Pengembangan Aplikasi Perangkat Lunak

Dalam dunia pengembangan perangkat lunak,
tidak lepas dari tahapan tahapan yang harusdilalui agar
software yang dikembangkan dapat diselesaikan sesuai
harapan. Terdapat sebuah siklus pengembangan sistem
yang disebut dengan SDLC atau System Development Life
Cycle. SDLC adalah sebuah metode atau proses untuk
memberikan pengertian bagaimana sebuah sistem
informasi dapat mendukung kebutuhan bisnis dengan
melakukan desain sebuah sistem, membangun sistem
tersebut dan mengimplementasikannya ke pengguna. [1]

Dalam  pengembangan  sistem  informasi
pemesanan ini, penulis menggunakan Spiral Model.
Model spiral adalah model pengembangan sistem yang
menggunakan level evolutionary process flow sebagai
aliran pengerjaan tahap-tahap pengembangan sistem.
Model ini merupakan salah satu model pengembangan
perangkat lunak yang mengombinasikan iterasi natural
dari model protoype dengan aspek kontrol dan sistematis
dari model waterfall. [3]
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Model Spiral
1. Identifikasi

Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan-
kebutuhan bisnis sebagai dasar dari spiral. Selanjutnya
seiring dengan pengembangan produk, identifikasi

kebutuhan sistem, serta kebutuhan sub sistem dilakukan
pada tahap ini. Pemahaman kebutuhan sistem dilakukan
dengan komunikasi terus menerusantara konsumen dan
analis sistem.

2. Perancangan

Tahap perancangan dimulai dengan membuat desain
konseptual sebagai dasar dari spiralnya. Desain konseptual
ini termasuk desain arsitektur, desain modul, desain
sistem, dan desain akhir.

3. Pembangunan

Tahap pembangunan mengacu pada pembuatan perangkat
lunak yang sebenarnya. Pada tahap ini, hasil-hasil yang
didapatkan dari fase perancangan diimplementasikan
kedalam sebuah produk yang akan digunakan oleh
konsumen.  Pembangunan produk ini juga
dikomunikasikan dengan konsumen untuk mengetahui
apakah produk yang dibuat sesuai dengan keinginan
konsumen.

4. Evaluasi dan Analisis Resiko

Analisis resiko meliputi identifikasi, estimasi, dan
monitoring kemampuan teknis serta manajemen resiko
seperti penjadwalan yang salah maupun biaya yang
melebihi estimasi awal. Setelah produk yang dibuat diuji,
pada akhir iterasi spiral, konsumen melakukan evaluasi
terhadap perangkat lunak dan memberikan umpan balik
kepada pengembang. Berdasarkan evaluasi konsumen ini,
proses pengembangan perangkat lunak memasuki iterasi
berikutnya pada model spiral dan menggunakan
pendekatan linear untuk mengimplementasikan saran-
saran konsumen.

E. Uniefied Modelling Language (UML)

UML (Unified Modelling Language) adalah
sebuah "bahasa" yang telah menjadi standar dalam industri
untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan
sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem. Dengan
menggunakan UML kita dapat membuat model untuk
semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut
dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan
jaringan apapun, serta ditulis dalambahasa pemrograman
apapun. [3]

F. Framework Codeigniter

Framework merupakan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan
tertentu dan sudah siap digunakan sehingga bisa lebih



mempermudah dan mempercepat pekerjaan seorang
pemrograman, tanpa harus membuat fungsi atau class dari
awal. [4] Dengan menggunakan framework kita tidak
perlu membuat dari awal fungsi-fungsi seperti fungsi
koneksi ke database, fungsi string dan lainnya. Disini
penulis menggunakan dua macam framework vyaitu
framework codeigniter dan framework bootstrap.

G. Database Management System (DBMS)

Database management system (DBMS) adalah
kumpulan program yang memungkinkan pengguna untuk
membuat dan memelihara basis data. DBMS adalah sistem
perangkat lunak serbaguna yang memfasilitasi proses
mendefinisikan (defining), membangun (constructing),
memanipulasi (manipulating), dan berbagi (sharing) basis
data di antara berbagai pengguna dan aplikasi. [2]

I1l. IMPLEMENTASI PROGRAM

A. Tahapan Penelitian

Analisis
Kebutuhan

Pengembangan
Sistem

User
Acceptance
Test

Kesimpulan

Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian mememiliki beberapa tahap,
seperti studi kasus, analisis kebutuhan, pengembangan
sistem, user acceptance test, dan kesimpulan. Tahapan

pertama adalah studi kasus, yaitu penulis melakukan
pemeriksaan atau penyelidikan permasalahan yang
terdapat dalam proses pemesanan corrugated box di CV
Hana Citra Buana. Tahapan selanjutnya adalah analisis
kebutuhan dimana penulis menganalisis kebutuhan yang
dibutuhkan untuk membangun sistem dengan melakukan
wawancara. User acceptance test merupakan tahap uji
coba sistem untuk mengetahui kelayakan sistem dan
apakah sudah sesuai dengan tujuan pembuatan sistem.
Tahapan terakhir yang dilakukan penulis adalah menarik
kesimpulan.

Dalam tahap pengembangan sistem, penulis
menggunakan metode SDLC model spiral. Pada model
spiral terdapat 4 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap
analisis, tahap pengembangan, dan tahap evaluasi.

Perencanaan

Pengembangan

Tahapan Model Spiral

B. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data
mengenai kebutuhan sistem melalui metode tanya jawab
atau wawancara. Penulis melakukan wawancara dengan
pihak martketing dari CV Hana Citra Buana. Penulis
melakukan  wawancara untuk mendapatkan  user
requirement dan hal apa saja yang dibutuhkan oleh sistem
informasi pemesana karton box agar dapat beroperasi
dengan baik. Berdasarkan hasil wawancara, penulis
mengklasifikasikan user yang akan menggunakan sistem
serta menu-menu di dalam sistem informasi pemesanan
karton box.

C. Implementasi Spiral Pertama

Pada implementasi model spiral terdapat iterasi.
Fungsi iterasi adalah untuk melakukan perubahan,



penambahan, dan pengembangan sistem agar menjadi
lebih baik berdasarkan keinginan dan kebutuhan
penggunanya. Analisis kebutuhan yangtelah dilakukan,
selanjutnya hasil analisis tersebut dikembangkan dalam
iterasi pertama.

1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan, kebutuhan yang telah didapatkan
selanjutnya dikembangkan dalam bentuk Use Case
Diagram, Activity Diagram, Entity Relationship Diagram,
Class Diagram, dan rancangan desain antar muka. Desain
antar muka yang dibuat merupakan sebuah tujuan yang
akan dikembangkan dalamiterasi yang dijalankan.

a. Use Case Diagram

Pada iterasi pertama, berdasarkan hasil dari
wawancara antara penulis dengan pihak CV Hana
Citra Buana, terdapat 6 aktor yang berperandalam
sistem. Aktor-aktor tersebut adalah customer, sales,
admin, produksi,ekspedisi, dan manajer. Stiap aktor
memiliki tugasnya masing-masing.

Berikut use case dari sistem:

\ Managsr

Use Case Diagram
b. Activity Diiagram

Dalam activity diagram, penulis menjelaskan alur
use case Yyang butuh penjelasan, seperti proses
pembuatan akun customer, proses pembuatan order
olen customer, dan proses progres dari order.
Berikut

activity diagram yang penulis buat pada

pertama:

Customer

Admin

Memilih Menu Order

|

e

Upload Isi Form
Drawing Pemesanan

Menerima Invoice

Belum bayar
Menerima Konfirmasi
Pesanan Dibatalkan

Upload Purchased
Order dan Bukti
Pembayaran

Menerima Konfirmasi
Pembayaran Berhasil

Menerima Data
Pesanan

Memberikan Invoice

Total Harga Pesanan

Menerima Purchased

Order dan Bukti
Pembayaran

Accept Bukti
Pembayaran

Mengirim Notifikasi

Pemabayaran Berhasil

iterasi

Activity Diagram Pembuatan Order Oleh Customer

Customer Ssiem

Menampilkan Form Oleh Data
Progres Pesanan

Menyimpan Data Progres
sanm

mﬁ{ —

|

Acivity Diagram Melihat Progres Order

Class Diagram

Sebuah class diagram terdiri dari sejumlah kelas
yang dihubungkan dengan garis yang menunjukan
hubungan antar kelas. Class diagram juga berfungsi



d.

untuk menjelaskan tipe dari suatu objek yang
memiliki hubungandengan objek lain.

Berikut adalah Class Diagram dari sistem
informasi pemesanan corrugated box pada iterasi
pertama:

g —g s gg
§§§§ giggsgf——
| ;
21
| i gt
sﬁg". |
B L
Ll Ll | 1
iR i
§i =§ﬁ" g g =
WL AN R
i R
i Jf =g ggiggﬁ S
-1 §§§§E§§§§§ §§

Class Diagram lIterasi Pertama
Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD pada sistem informasi ini berfungsi untuk
menggambarkan masing-masing entitas dan relasi
dari entitas untuk basis data sistem yang akan
menyimpan data sistem, seperti data pesanan, dan
data pembayaran. Dalam ERD sistem ini terdapat
tabel detail pesanan yang berfungsi menyimpan data
dari pesanan yang dilakukan customer. Tabel ini
berelasi dengan tabel pembayaran, status pesanan,
tabel pengiriman dan tabel customer. Tabel
pembayaran berfungsi untuk menyimpan data
pembayaran yang dilakukan oleh customer. Tabel
pengiriman berisi data mengenai pengiriman pesanan
customer. Terdapat tabel status pesanan yang
berfungsi untuk menyimpan data dari proses pesanan
customer.

Berikut merupakan ERD dari sistem informasi
corrugated box pada iterasi pertama :
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Entity Relationship Diagram lterasi Pertama
Rancangan Desain Antar Muka

Rancangan antar muka program atau mock-up
akan menampilkan halaman untuk pengunjung. Pada
mock-up terdapat menu-menu yang dapatdiakses oleh
pengunjung, seperti menu memesan karton box, menu
melihatprogres pesanan dan menu melihat data stok
untuk manajer. Beriku ini merupakan tampilan dari
mock-up untuk customer:

@ W - Produk Tentang Kami Kontak & My account v

Menyediakan
Jasa Cetak
Karton Box

ST
o

BoxtipeAl
Dengan substance C Flute

Desain Halaman Beranda untuk Custumer



OR, S HANA CITRA BUANA
%— Srieea— Beranda Produk -Transaksw Kemajuan Pesanan & wy account ~

Jenis Box

Jumlah

Spesifikasi

Dimensi

Substance

Description

Estimasi waktu penyelesaian
Alamat Pengiriman

Upload Design

Desain Tampilan untuk Memesan Karton Box

Desain Tampilan Melihat Pesanan Customer

” €V, HANA CITRA BUANA
% i smsnesn — Beranda Produk Pesanan- Kemajuan Pesanan & wy account

Detail Pesanan | bayar sekarang |
Nomor Pesanan: #323309045312463 Desigin:
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= W
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Pengiriman dan Penagihan Rincian Pembayaran

Nama Pemesana Harga total + Rp 300000000¢
Ji.Centex Gg.Masjid Rt005/010 No.58

Ciracas Jakarta Timur

Ciracas, Kota Jakarta Timur, DKI Jakarta

081288000000

xoopo@gmail.com

Desain Tampilan Halaman Detail Order

i CVLHANA CITRA BUANA
{Cy “Crmmmansnem  Beranda Produk Pesanan- Kemajuan Pesanan & iy accourt ~

Menunggu Pembayaran
Nomar Pesanan 323309045312463

Mohan menyelesaikan pembayaran sebelum XX Nav 2019

-
=

BNI 8282809600312750

Jumlah Rp 500000000

Desain Tampilan Halaman Pembayaran

OLHANA CITRA BUANA .
% it Beranda Produk Pesanan Transaksi - & oy ccount ~

Progres Pengiriman

== e~
N oo e
Persiapan pengiriman Dalam pengiriman Telah diterima

6Nav 2019 Pasanan dalam prases cutting
6 Now 2019 Pesanan dalam prases printing

Pengiriman dan Penagihan
Nama Pemesan

J1.Centex Gg. Masjid RIOUS/010 No.58
Ciracas Jakarta Timur

Ciracas, Kota lakarta Timur, DKI Jakarta

Desain Tampilan Halaman Progres Pengiriman

pengembangan sistem. Berikut merupakan hasil
identifikasi penulis mengenai risiko-risiko yang mungkin
terjadi:

1. Adanya perubahan sistem pada saat tahap
pengembangan

2. Adanya perubahan tampilan user interface
apabila tidak sesuai dengan keinginan pihak CV
Hana Citra Buana

3. Terdapat error pada database saat pengembangan
sistem

Setiap risiko yang telah penulis identifikasi,
penulis harus menyiapkan solusi apabila risiko-risiko
tersebut terjadi. Berikut solusi yang penulis dapatkan:

1. Setiap perubahan yang terjadi pada saat tahap
pengembangan sistem, harus terdokumentasi
dengan github

2. Penulis harus merubah tampilan sesuai dengan
keinginan pihak CV HanaCitra Buana

3. Selalu menyiapkan data back up database.
3. Pengembangan

Tahap pengembangan merupakan sebuah tahap
dimana penulis membuat sistem dengan proses
pengkodean. Sistem yang dihasilkan harus sesuai dengan
apayang telah ditentukan antara pihak CV Hana Citra
Buana dengan penulis. Dalam tahapan ini terdiiri dari
pembuatan database yang dibutuhkan, pembuatan
backenddari sistem dan pembuatan frontend atau tampilan
dari sistem. Berikut beberapa tampilan-tampilan sistem
pada iterasi pertama:

G o

We Do The Best
For You

X

Tampilan Beranda Pada Halaman Customer

2. Analisis Resiko

Pada tahap analisis risiko, penulis menganalisis
risiko apa saja yang mungkin terjadi pada saat



Jenis Bentuk Karton Box

frHom

A1)

Tampilan Halaman Jenis Karton Box

4 Evaluasi

Hasil dari evaluasi yang dilakukan adalah sistem
pada iterasi pertama berjalan dengan baik, namun CV
Hana Citra Buana meminta untuk menghilangkan user
ekspedisi. Pada awalnya user ekspedisi bertugas untuk
meng-update informasi mengenai pengiriman order
cutsomer. Pihak CV Hana Citra Buana menginginkan user
produksi yang akan meng-update informasi pengiriman
order customer, agar karyawan bagian ekspedisi dapat
fokus pada proses pengirmian order.

IV. UJI COBA DAN HASIL UJI COBA
A. Implementasi Spiral Kedua
1. Perencanaan

Pada iterasi spiral kedua, penulis kembali
membuat Use Case Diagram, Activty Diagram, Entity
Relationship Diagram, dan Class Diagram. Dalam spiral
kedua, penulis lebih fokus melakukan pengembangan
desain antar muka dan fungsionalitas fitur- fitur yang
terdapat pada sales, produksi, manajer, dan admin.
Dijelaskan pada tabel berikut:

a. Use Case Diagram

Pada iterasi spiral yang kedua, penulis
menghilangkan aktor ekspedisi sesuai dengan
permintaan pihak CV Hana Citra Buana. Pada iterasi
ini, penulis membuat halaman daftar order untuk
masing-masing user, namun fungsionalitasnya akan
berbeda-beda sesuai denga tugas masing-masing user.
Berikut use case pada iterasi kedua:

Use Case Diagram lterasi Kedua

Activity Diagram

Desain activity diagram pada iterasi kedua:

Customer

Sal

Memilih Menu
|

{bi Form Order] [“p'“g” mD‘:“‘a‘"j

Submit Order

Menerima Konfirmasi |
Order Ditolak
Menerima Total ]
Harga

Upload Surat
Purchased Order dan
Bukti Pembayaran

Menerima Konfirmasi | .
Pembayaran Berhasil|

®

Pesanan

Order ditolak %

order terkenfirmasi

MemberikanTotal
Harga Pesanan

Menerima Surat
Purchased Order dan
Bukti Pembayaran

Accept Bukti
Pembayaran

Mengirim Notifikasi
Pembayaran Berhasil

Activity Diagram Sales Pada Iterasi Kedua



E Custamer I3 e 16} Frodu

:

Menampikan Daftar Order |}

F
Melihal Progres Pesanan i% Menampilkan Status Ordar

@

i

Activity Diagram Produksi Pada Iterasi Kedua
Class Diagram

Class diagram pada iterasi kedua, penulis
menghilangkan ekspedisidari class diagram. Berikut
class diagram yang penulis buat:
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Class Diagram lterasi Kedua
Entity Relationship Diagram

Berikut ERD yang penulis buat pada iterasi
kedua:
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Entity Relationship Diagram lterasi Kedua
2. Analisis Resiko

Pada spiral kedua, risiko yang telah dianalisis oleh
penulis ada pada User Experience yang sesuai pada flow
tugas dari sales, produksi, admin, dan manajer.

3. Pengembangan

Dalam tahap pengembangan sistem, penulis
selanjutnya membuat database. Database yang dibuat
harus sesuai dengan ERD yang sudah dirancang.
Pembuatan database menggunakan MySQL sebagai
Database = Management  System  (DBMS) dan
phpMyAdmin sebagai pengelola database MySQL.
Berikut database Sistem Informasi Pemesanan
Corrugated Box:



21 tables sum 241 InnoDB utfBmbé_general_ci 432.8 Kis

Database Sistem Informasi Pemesanan Corrugated Box

Selanjutnya penulis melakukan pengembangan
fitur-fitur yang telah direncanakan. Penulis menggunakan
framework bootstrap 4.0 untuk membuat tampilan sistem
dan Codeigniter untuk fungsi-fungsi pada sistem. Berikut
merupakam tampilan dari Sistem Informasi Pemesanan
Corrugated Box padahalaman browser.

Berikut  tampilan
pengembangan iterasi kedua:

halaman pada tahap

Daftar Order

n 2
Tampilan Halaman Daftar Order pada Sales

Detail Order

HCB2301202200003
=
History Reject Order

&=

Halaman Order Dengan Status Menunggu Konfirmasi
Admin

Surat Purchase order dan Bukti Pembayaran

Konfirmasi Pembayaran Berhasil

Halaman Order Sales Untuk Mengkonfirmasi
Pembayaran

4. Evaluasi

Hasil dari evaluasi yang dilakukan adalah fitur-
fitur yang terdapat pada sales, produksi, manajer, dan
admin dalam iterasi kedua berjalan dengan baik, namun
CV Hana Citra Buana meminta untuk menghilangkan user
manajer dam menghilangkan fitur melihat progres
pembuatan order pada customer.. Pada awalnya user
manajer bertugas untuk melakukan pengawasan terhadap
order cutsomer.

Pada iterasi spiral yang kedua ini, penulis juga
mendapatkan hasil evaluasi, bahwa CV Hana Citra Buana
meminta untuk merubah total tampilan customer agar
menjadi lebih menarik. Penulis harus merubah seluruh
tampilan seperti beranda, halaman daftar order halaman
detail order, halaman profil, dan lain-lain.

B. Implementasi Spiral Ketiga
1. Perencanaan

Pada iterasi spiral yang ketiga, penulismerencakan
untuk meperbaiki fitur-fitur yang telah dievaluasi pada
iterasi kedua. Seperti menghapus user manajer dan fiitur
melihat progres pembuatan order, serta mengganti
tampilan seluruh halaman pada user customer.

a. Use Case Diagram

Pada iterasi ketiga, penulis menghilangkan user
manajer sesuai dengan hasil evaluasi pada iterasi
kedua. Pada iterasi ini, penulis hanya akanmerubah
user interface dari customer.



b.

Cuwsomer

Sales

log aut

Use Case Diagram lterasi Ketiga

Activity Diagram

Berikut beberapa activity diagram pada iterasi

ketiga:

Customer

Sistem

Membuka Halaman Website

Menampilken Halaman Website

Memilih Menu Register

Menampilkan Form Register

Mengisi Form Register L[\

yimpan Akun

Activity Diagram Proses Pembuatan Akun Custome

Customer

Memilih Menu
VI

f Upload Desain
{lﬁl Form Order] Order ]

Submit Order

Menerima Konfirmasi |
Order Ditolak
Menerima Total |
Harga

Upload Surat
Purchased Order dan
Bukti Pembayaran

Menerima Kenfirmasi | .
Pembayaran Berhasil |~

Pesanan

Order ditolak %

order terkonfirmasi

MemberikanTotal

Menerima Surat
Purchased Order dan
Bukti Pembayaran

Accept Bukti
Permbayaran

Mengirim Notifikasi
Pembayaran Berhasil

Activity Diagram Proses Pembuatan Pesanan Oleh

Customer

Analisis Risiko

Pada iterasi ketiga, risiko yang penulis dapatkan
adalah penulis harus merubah framework bootstrap
4.0 menjadi framework bootsrap 5.0 agar tampilan

pada customer lebih menarik.

Pengembangan

Tahap selanjutnya adalah membuat tampilan dari
sistem. Penulis menggunakan framework bootstrap
5.0 untuk membuat tampilan sistem danCodeigniter
untuk fungsi-fungsi pada sistem. Berikut merupakan
beberapa tampilan dari Sistem Informasi Pemesanan

Corrugated Box:




HANA CITRA BUANA Berands procuk < polaaran Terangiami (_togm Tampilan Halaman Order
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Solusi Untuk

Tambah ltem

Home / Drder | Tambah her

Tambah ltem

Sialicar i€ lorrhy UAluk BemEanan conmugaled bax

Isuzu = _@ g Stouey @ Uk‘uran

Tampilan Beranda Customer

Halaman Login!

Tampilan Halaman Tambah Item
Tampilan Halaman Log In

HANA CITRA Berards  Produkv  DafarTranssksi  TenangKsmi  PesanDisind o~ ‘.\

HANA CITRA Twargken pommDiet o+ @D e DTN

bust Sudah Sesusai Dengan Keinginan
- ORDER HCB2301202200005

Status Pesanan:

Order Berhasil, Menunggu Bukti Pembayaran
Sitahkan metakuka ayaran

ICB2301202200010
‘23 HCB230120220001 Order Selesai ‘
Mampang

Total Pembayaran: Rp 110.000,00

25 neasoros

ol by R 110.000,00 ——

No. Rekening
Tampilan Halaman Daftar Transaksi i PR—
157 0000 482 043 1000 311 436

Bank ama CV HANA CITRA BUAN) Bunk bukop

HANA CITRA Beande Produk v DafierTranssksi  TemangKami  PesanDisin g

Bayar pesanan ke salah satu nomor rekening di atas.

Halaman Order

Pastikan Pesansn yang Dibuat Sudsh Sesusi Dengan Kenginan

R 0ER 0021 220003) Tampilan Halaman Nomor Rekening Pembayaran

Status Pesanan:

4. Evaluasi

Pada evaluasi spiral terakhir yaitu iterasi ketiga,
penulis melakukan reviewpada fitur-fitur yang sudah ada
dan memastikan bahwa semuanya sudah berjalan dengan
T baik dan sesui degan kebutuhan. Setelah semua fitur-fitur
T yang ada telah dievaluasi dan sudah berjalan sesuai dengan

e e ————— desain dan kebutuhan sistem siap untuk dilakukan
R pengujian oleh user, yaitu customer, sales, produksi, dan
, admin.

Silahkan submit order anda

C. Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan terhadap klien yaitu



staf CV Hana Citra Buana dan customer dari CV Hana
Citra Buana. Terdapat 1 koresponden admin, 2
koresponden staf sale, 1 korseponden staf produksi dan 5
koresponden customer. Penulis melakukan demo sistem
kepada setiap koresponden sesuai dengan peran masing-
masing yaitu sales, produksi, manager, dan customer.

D. Pengujian Fungsionalitas

Pengujian fungsional dilakukan dengan menguji
seluruh fungsi-fungsi yang ada di dalam sistem. Pengujian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
fungsi-fungsi yang ada di dalam sistem sudah berjalan
sesuai dengan proses bisnisnya.

Peneliti menggunakan kuesioner untuk menguji
semua fitur. Kuesioner dari pengujian memiliki skor
penilaian, yaitu sebagai berikut:

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat tidak setuju

Selanjutnya skor dari hasil uji akan dihitung
kelayakannya dengan menggunakan skala likert untuk
mengetahui representasi responden terhadap sistem.
Dalam perhitungan skala likert, skor yang didapatkan akan
dihitung nilai totalnya, dengan rumus sebagai berikut :
Nilai Total =T (jumlah responden yang memilih) x P (skor
penilaian). Lalu akan dihitung presentase kelayakannya
dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Total
Presentase Kelayakan = X 100%
(skor tinggi likert) x (Jumlah responden)

Berikut presentase kelayakan dengan model skala
likert berdasarkan interval :

= 0% -19,99% = Sangat tidak setuju
= 20% —39,99% = Tidak setuju
=  40% —59,99% = Netral
» 60% —79,99% = Setuju
= 80% — 100% = Sangat setuju
E. Hasil Uji Coba Fungsionalitas

Berdasarkan hasil uji coba User Acceptance Test
yang dilakukan terhadap 5 responden, yaitu 1 staf admin,

1 staf sales, 1 staf produksi dan 2 customer dari CV Hana
Citra Buana dengan metode likert, didapatkan hasil
sebagai berikut:

1. Admin

Berdasarkan pertanyaan kuesioner yang telah
diberikan pada admin, maka didapatkan hasil penilaian
User Acceptance Test. Berikut merupakan hasil data
penilaian User Acceptance Test :

Pertanyaan - Ni]a-.?i. Per liegl Per'tan;‘aan -
Pertaryaan 1 1
Pertamyaan 2 1
Pertamyaan 3 1
Pertamyaan 4 1
Pertamyaan 3 1
Pertaryaan & 1

Tabel 4.3 menunjukan bahwa fitur-fitur dalam
sistem mendapatkan nilai terkecil adalah 4 dan nilai
terbesar adalah 5 dari responden. Maka dapat dihitung
nilai totalnya sebagai berikut :

Responden memilih skor 1 =0x1=0
Responden memilih skor2=0x2=0
Responden memilih skor 3=0x3=0
Responden memilih skor 4 =2x4=38
Responden memilih skor 5 =4 x 5 =20
Nilai total = 28

Setelah didapatkan nilai totalnya, kemudian dapat
dihitung pula presentatse kelayakannya, yaitu sebagai
berikut :

28
Sxoxl

Presentase Kelayakan = X 100%%=933%

Presentase kelayakan menurut skala likert
berdasarkan hasilperhitungan diatas adalah 93,3% yang
berarti responden sangat setuju bahwa fitur-fitur pada
admin berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan
admin.

2. Sales

Berdasarkan pertanyaan kuesioner yang telah
diberikan pada sales, maka didapatkan hasil penilaian User
Acceptance Test. Berikut merupakanhasil data penilaian



User Acceptance Test :

Nilai Per Item Pertanyaan

Pertanyaan 1 3 3 1 3
Pertamyaan | 1
Pertamyaan 2 1
Pertamyaan 3 1
Pertamyaan 4 1
Pertamyaan 3 1
Pertamyaan 6 1
Pertamyaan 7 1
Pertamyaan 2 1
Pertamyaan 9 1
Pertamyaan 10 1

Tabel 4.5 menunjukan bahwa fitur-fitur dalam
sistem mendapatkan nilai terkecil adalah 4 dan nilai
terbesar adalah 5 dari responden. Maka dapat dihitung
nilai totalnya sebagai berikut :

Responden memilihskor 1=0x1 =0
Responden memilihskor2=0x2 =0
Responden memilih skor3=0x3 =0
Responden memilih skor 4 =3x4 =12
Responden memilih skor 5=7x5 =35
Nilai total = 47

Setelah didapatkan nilai totalnya, kemudian dapat
dihitung pula presentatse kelayakannya, yaitu sebagai
berikut :

Exj
Sx10x1

Presentase Kelayakan = X 100% =24%

Presentase kelayakan menurut skala likert
berdasarkan hasil perhitungan diatas adalah 94% yang
berarti responden sangat setuju bahwa fitur-fitur pada sales
berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan sales.

3. Produksi

Berdasarkan pertanyaan kuesioner yang telah
diberikan pada produksi, maka didapatkan hasil penilaian
User Acceptance Test. Berikut merupakan hasil data
penilaian User Acceptance Test :

Tabel 4.7 menunjukan bahwa fitur-fitur dalam sistem
mendapatkan nilai terkecil adalah 4 dan nilai terbesar
adalah 5 dari responden. Maka dapatdihitung nilai totalnya

sebagai berikut :

Nilai Per Item Pertanyvaan

Pertanyaan 1 3 3 1 3
Pertamyaan 1 1
Pertamyaan 2 1
Pertamyaan 3 1
Pertamyaan 4 1
Pertaryaan 5 1
Pertamyaan 6 1
Pertaryaan 7 1

Responden memilinskor 1=0x1 =0
Responden memilihskor2=0x2 =0
Responden memilih skor3=0x3 =0
Responden memilih skor 4 =5x4 =20
Responden memilih skor5=2x5 =10

Nilai total = 30

30

Prezentase Kelayalan = 3 100%%=18572%

SxT=xl

Presentase kelayakan menurut skala likert
berdasarkan hasilperhitungan diatas adalah 85,72% yang
berarti responden sangat setuju bahwa fitur-fitur pada
produksi berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan produksi.

4, Customer

Berdasarkan pertanyaan kuesioner yang telah
diberikan pada customer, maka didapatkan hasil penilaian
User Accpetance Test. Berikut merupakan hasil data
penilaian User Acceptance Test :



Nilai Per Item Pertanyaan

Pertanyaan - = = 3 5

Pertanyaan 1 2

Pertanyaan 2 2

Pertanyaan 3

Pertanyaan 4 1

Pertanyaan 5 2
Pertanyaan § 1
Pertanyaan 7

Pertanyaan 8

Pertanyaan 9

Pertanyaan 10 1

Pertanyaan 11 2

Pertanyaan 12 2

Pertanyaan 13 1

Pertanyaan 14

Pertanyaan 15

Pertanyaan 16

Pertanyaan 17

Pertanyaan 18 2

Pertanyaan 19

Pertanyaan 20 2

Pertanyaan 21 2

Pertanyaan 11

Pertanyaan 13 1

Pertanyaan 24

Pertanyaan I3 1

Pertanyaan 16 2

Tabel 4.9 menunjukan bahwa fitur-fitur dalam
sistem mendapatkan nilai terkecil adalah 3 dan nilai
terbesar adalah 5 dari responden. Maka dapatdihitung nilai
totalnya sebagai berikut :

Responden memilih skor 1 =0x 1 =0
Responden memilih skor 2 =0x 2 =0
Responden memilih skor 3=1x 3 =3

Responden memilih skor 4 =22 x4 =88
Responden memilih skor 5 =29 x5 =145
Nilai total = 236

236
Presentase Fealayakan = 3 100%=90,76%

S5rléxl

Presentase kelayakan menurut skala likert
berdasarkan hasil perhitungan diatas adalah 90,76% yang
berarti responden sangat setuju bahwa fitur-fitur pada
customer berjalan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan customer.

Berdasarkan presentase hasil user acceptance test

pengujian fungsionalitas yang diajukan kepada 4 user,
yaitu admin, sales, produksi, dan customer, maka dapat
dihitung total presentase kelayakan sistem berdasarakan
hasil pengujian fungsionalitas, sebagai berikut:

PEREL P T L R s e B Y
Presentaze Kelayakan = P =80,94%

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di
atas, didapatkan hasil presentase kelayakan sistem
berdasarakan hasil pengujian fungsionalitas sebesar
90,94%, maka dapat dikatakan bahwa sistem informasi
pemesanan corrugated box mendapatkan predikat sangat
sesuai.

V. KESIMPULAN dan SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarakan implementasi dan pengujian,
didapat kesimpulan sebagaiberikut:

1. Sistem Informasi Pemesanan Corrugated Box
merupakan pengembangan sistem informasi untuk
CV Hana Citra Buana dalam memenuhi
kebutuhan dalam melayani customer.

2. Proses pengembangan  Sistem  Informasi
Pemesanan Corrugated Box menggunakan
metode System Development Life Cycle, yaitu
model Spiral, yang terdiri dari beberapa tahap,
yaitu tahap perancangan, tahap analisis risiko,
tahap pengembangan, dan tahap evaluasi.

3. Sistem Informasi Pemesanan Corrugated Box
dikembangkan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan bantuan framework
Codeigniter.

4. Pada iterasi pertama penulis mengembangkan
sistem untuk user customer berdasarkan analisis
kebutuhan vyang telah didapatkan melalui
wawancara.

5. Pada iterasi kedua penulis mengembangkan
sistem untuk user sales, manajer, ekspedisi, dan
admin.

6. Padaiterasi ketiga penulis mengembangkan sistem
untuk user customer berdasarkan evaluasi yang
dilakukan pada iterasi kedua

7. Berdasarkan hasil User Acceptance Test pada
pengujian fungsional, fitur-fitur yang terdapat
pada Sistem Informasi Pemesanan Corrugated



Box berjalan dengan baik dan sesuai dengan
proses bisnisnya dengan presentase kelayakan
sebesar 90,94%.

B. Saran

Adapun beberapa saran untuk penelitian

selanjutnya adalah:

[1]

2]
[3]

[4]

1.

Dalam melakukan iterasi, harus terdapat bukti
bahwa telah menjalankaniterasi.

Setiap  iterasi  yang  dilakukan  harus
terdokumentasi dengan baik

Menambahkan fitur chat, apabila terdapat
customer yang ingin bertanya

Menambahkan fitur harga promo apabila CV
Hana Citra Buanamengadakan promo
Menambahkan fitur konfirmasi pembayaran
secara otomatis
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